MASALAH PENDIDIKAN

Oleh Nurcholish Madjid

Seperti biasanya setiap awal tahun ajaran, ramai sekali dibicarakan
masalah-masalah sekitar pendidikan. Sudah menjadi pengetahuan
umum bahwa pendidikan merupakan tiang pancang utama yang
menunjang pembangtman bangsa. Dan usaha-usaha pendidikan
itu mengalami banyak sekali kesulitan yang berbelit-belit bagaikan
lingkaran setan tanpa ujung pangkal.

Syukurlah sekarang telah dimulai usaha-usaha yang meyakinkan
untuk mengatasi kesulitan itu. Menteri P dan K umpamanya, sebagai
pejabat yang paling besar tanggung jawabnya di bidang ini, telah
berusaha keras ke arah menemukan metode-metode dan bentuk-
bentuk pendidikan yang baru, yang lebih memenuhi kebutuhan
bangsa. Sekalipun belum seluruhnya berhasil, namun usaha-usaha
itu sudah merupakan perintisan yang sungguh-sungguh. Dalam
rangka itu, kabarnya pendidikan tidak-formal akan menjadi lebih
besar peranannya di masa yang akan datang.

Lebih kentara lagi ialah tindakan-tindakan yang diambil oleh
Ali Sadikin, Gubernur DKI Jakarta Raya. Sesuai dengan sifat-
sifatnya yang pragmatik, maka pendekatan Ali Sadikin kepada
masalah pendidikan ini amat riil dan pragmatik pula. Lingkaran
setan yang membelit masalah pendidikan itu dipotongnya melalui
penyediaan sarana-sarana, dalam hal ini yang terutama ialah gedung-
gedung sekolah. Seperti timbulnya gedung-gedung pencakar langit
yang sekarang mulai merupakan /land mark ibukota, Ali Sadikin
menaburi wilayah kekuasaannya itu dengan gedung-gedung sekolah
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yang serba-baru dan megah, khususnya untuk tingkat pendidikan
dasar. Sudah pasti pengaruh tersedianya sarana-sarana pokok
itu amat besar atas kelancaran penyelenggaraan pendidikan di
ibukota. Ditambah dengan perbaikan-perbaikan di bidang lainnya
— seperti masalah gaji para guru, sistem penerimaan murid yang
lebih demokratis (artinya tanpa peraturan-peraturan begitu rupa
sehingga yang dapat diterima akhirnya hanya anaknya orang-orang
kaya) serta perbaikan kurikulum dan lain-lain — mungkin Jakarta
Raya akan mempunyai sistem pendidikan yang kualitas hasilnya
lebih baik daripada daerah-daerah lainnya, sekurang-kurangnya
tidak lagi — seperti pernah sering dikatakan orang pada waktu-
waktu yang lalu — mutu pendidikan di ibukota ialah yang paling
rendah di seluruh Indonesia kecuali Irian Barat.

Sesudah itu semua, maka yang tetap harus menjadi pertanyaan
adalah apakah tujuan sebenarnya pendidikan? Dan bagaimanakah
seharusnya sifat pendidikan itu sehingga mampu mengantarkannya
kepada tujuan?

Dalam hal ini patut dikemukakan pendapat para ahli pendi-
dikan, khususnya Alan Simpson. Dikatakannya bahwa apa pun
jenis pendidikan, yang akan berarti ialah yang dapat membentuk
manusia terpelajar dan bersifat liberal. Ciri-ciri yang positif dan
konstruktif yang membedakan antara pendidikan yang baik dari
yang jelek atau yang sungguh-sungguh dari yang setengah-setengah,
terkandung dalam perkataan “liberal” itu. Dan apa pun pasang
surut yang diderita oleh istilah “liberal” dalam kamus politik, ia
terpakai dalam dunia pendidikan tanpa mengindahkan kontroversi
itu. Dalam percakapan yang menyangkut tindakan seorang guru
yang kurang bijaksana, sering dikatakan, “Apakah tindakan itu
cukup liberal?”, sebagai cercaan kepada penindaknya. Di masa
silam, pendidikan yang liberal membedakan dengan tajam antara
seorang manusia merdeka dari seorang manusia budak atau seorang
majikan dari buruh-buruh dan pekerja-pekerja tangan. Pada waktu
sekarang, pendidikan liberal itu membedakan apa pun yang dapat
memperkembangkan jiwa atau spirit dari yang sekadar merupakan
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hal-hal yang praktis dan profesional atau dari hal-hal yang kurang
berarti yang tidak mengandung latihan sama sekali. Pendidikan
liberal itu meliputi pengetahuan, keahlian, dan nilai-nilai.

Jika pengetahuan merupakan bahan penilaian kita, maka di
sini kita tidak dapat menjadi dogmatik, baik mengenai macam
pengetahuan itu maupun jumlahnya. Satu saja dari suatu bidang
yang subur yang digarap dengan penuh ketekunan dan daya
imajinasi, mungkin akan mampu mengembangkan bakat-bakat
seorang yang terpelajar. Karena itulah pendidikan yang liberal
sedikit mengenal penyeragaman dari satu sekolah ke sekolah
lainnya. Setiap lembaga mempunyai cirinya yang tersendiri, sesuai
dengan pilihan tekanan bidang pengetahuan yang dianggapnya
paling subur dan cocok untuk anak didiknya. Sekalipun begitu,
jika perancang kurikulum menghendaki untuk menekan risiko
serendah mungkin, dia dapat mempraktikkan sebuah doktrin kuna
yang mengatakan bahwa seorang yang terpelajar harus mengetahui
sedikit tentang segala masalah, dan mengetahui banyak tentang
masalah khusus tertentu.

Sampai di sini kita baru membicarakan unsur pengetahuan,
belum unsur keahlian dan nilai-nilai. *!
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